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MOTTO

-

"Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu

Jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebena-—
ran) karena Allah, menjadi snaksi dengan adil.
Dan Jjanganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
aesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak
adil. Berlaku adillah, karena adil 1tu lebih
dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa

yang kamu kerjakan. (TerJjemahan Surat: Al-Maidah,
Ayat:- A)
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya
kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan
Rahmat.,, Taufig dan Hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyeleaalkan Legal Memorandum ini yang berjudul : “ANALI-
SIS TENTANG SAKSI SEBAGAI PERTIMBANGAN HAKIM DALAM PENJA-
TUHAN PUTUSAN PADA TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN BERENCANA
(STUDI KASUS PERKARA NO. 40/B/Pid/1988/PN. SAMPANG)

Tujuan utama penulisan Legal Memorandum ini adalah
untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar
Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember.

Sebagai manusia penyusun tidak terlepas dari kesalahan
dan kekurangan, walaupun usaha yang maksimal telah
diupayakan, tetapi di dalam Legal Memorandum ini magih
terdapat banyak kekurangan dan Jauh untuk dikatakan
sgempurna. Untuk ftulah penyusun mengharapkan saran dan
kritik yang bersifat membangun demi kesempurnaan penulisan
Legal Memorandum inf.

Dalam rangka penulisan Legal Memorandum ini, penulie
mengucapkan terima kasih serta penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada :

1. Bapak Dra. ABINTORO PRAKOSO, S.H. M.S, selaku dosen
pembimbing vang dengan tulus ikhlas memberikam bimbin-
gan, petunjuk dan pengarahan yang sangat berharga dan
begar artinya dalam penulisan Legal Memorandum ini.

2. Bapak R. ROOSTONO, S.H. selaku pembantu pembimbing
yang telah banyak meluangkan waktu dan tenaga untuk
mem-berikan bimbingan, nasehat smerta petunjuk vyang

sangat bermanfaat bagi penulisan Legal Memorandum init.
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— Pada Tindak Pidana: Perbuatan yang oleh aturan
hukum pidana dilarang dan diancam dengan pidana, barang
slapa yang melanggar larangan tersebut (K. Wantjik Saleh,
1983: 16).

- Pembunuhan Berencana: Suatu perbuatan membunuh
orang 1lain dengan direncanakan terlebih dahulu, Yang
dimakaud di aini adalah pembunuhan yang diatur di dalam
pasal 340 KUHP. Studi Ka=zus Perkara No. 40/Pid/B/1988 /PN
Sampang artinya bahwa obyek kasus yang dipelajari di sini
merupakan perkara atau kasus vang =sudah masuk, terdaftar
dan diputus oleh Pengadilan Negeri Sampang .

Jdadi =mecara keseluruhan, pengertian uraian Judul
skripsi ini mengandung maksud bahwa penulis ingin berusaha
mengupas permasalahan, meninjau masalah smaksi serta mene-—
laah dasar-dasar hukum pada tindak pidana pembunuhan
berencana. Dari batasan-batasan yang terdapat pada uraian
Judul di atas itulah batasan dan ruang lingkup Judul
diterapkan.

1.2 Tujuan Penulisan
Tujuan yang hendak dicapai dalam renulisan karya
ilmiah ini adalah:

1. Sebagai =arana bagi penulis untuk menuangkan ide-ide
serta teori-teori yang penulis terima di bangku
kuliah ke dalam tuliean yang bersifat ilmiah dan
dapat dipertanggung jawabkan.

Z. Untuk menambah informasi pada semua pihak baik teori
maupun praktisi di bidang hukum khususnya masalah
saksi .

3. Cebagal sarana informasi untuk menambah referensi vang
berguna bagi mahaaiswa fakultas hukum, almamater
dan bagi orang yang memerlukan.

4. Legal Memorandum ini disumbangkan untuk melengkapil

perbendaharaan kepuatakaan di Universitas Jember.

L9,
.

Serta ingin mengetahui lebih dalam keabayahan penggu-
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naan keterangan sakei.
1.3 Metodologi
Guna mendapatkan nilai ilmiah dari legal memorandum
inil, penulis haru=z dapat menggunakan metoda penulisan vang
dapat dipergunakan untuk memecahkan perma=alahan.
Sehubungan dengan pentingnya penggunaan metoda penu-

li=an, maka dalam renulisan legal memorandum ini ada dua
Jenia metoda penulisan vaitu:

1.3.1 Pengumpulan data

Untuk memperoleh data yvang dibutuhkan guna memecahkan
maz=alah, penulis menggunakan data sekunder. Adapun metode
rengumpulan data yang dipergunakan dalam renuli=san ini
adalah Library Researrch.

Winarno Surachmad memberikan pengertian bahwa:

"library research atau atudi kepustakaan addalah

auatu penelitian vang menjadikan perpustkaan atau
kepustaan sebagai sumber menyusun legal memorandum,
bahan-bahan tersebut dapat literatur, surat kabar,
catatan-catatan, dan berbagai media pers lainnya
vang ada kaitannya dengan topik permasalahan vang
gemuanya  itu bersumber dari rerpustakaan (1990-
168%™

Jadi dengan menggunakan metoda int penulis dapat
memperoleh data yang digunakan untuk memecahkan masgalah.

1.3.2 Analisis Data

Metoda analizi=s data vang digunakan dalam penulisan
legal memorandum ini adalah metode deskriptif Xkualitatif
artinya metoda anali=sis yang dilakukan dengan cara membe-
rikan uraian dan gambaran atas data vang diperlukan dari
etudi literatur ke dalam fakta empiria.

Dengan landasan berfikir deduktif, yaitu vang dimulai
dengan pengetahuan yang bersifat dan bertitik tolak pada
rengetahuan umum kemudian memulat gesuatu kejadian khusus
(Sutrisno Hadi |, 1903: 42).
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Semua metoda analisis data yang telah dijelaskan di
ataa akan digunakan dalam penulisan legal memorandum ini,
karena itu teknik analisizs data dalam penulisan legal
memorandum ini ber=sifat deskriptif Xkualitatif mengingat
dalam pembahasan legal memorandum ini di titik beratkan
rada pendekatann yuridis normatif, sehingga sistem anali-
sis lebih mengarah pada pemecahann masalah atas dasar data

dan kerangka teori hukum gerta kaidah-kaidah hukum
posiatif yang berlaku di maayarakat.
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BAB 11
PERMASALAHAN

2.1 Latar Belakang Permasalahan

Penguraian tentang latar belakang masalah merupakan
euwatu hal yang cukup penting. Hal ini dimaksudkan agar
renulis  dapat merumusgkan penulisgannya dengan baik dan
benar .

Dalam pergaulan masyarakat terdapat bermacam-macam
hubungan antara anggota masyarakat, yaitu hubungan yvang
ditimbulkan oleh kepentingan~kepentingan anggota masyara-
kat itu. Dengan beragamnya hubungan 1itu, para anggota
masyarakat memerlukan aturan-aturan yvang dapat menjamin
kesimbangan agar dalam hubungan—hubungan itu tidak ter-
Jadi kekacauan dalam magyarakat. Untuk menjamin kepenting-
an dalam hubungan antar anggota masayarakat, diperlukan
aturan-aturan hukum yang diadakan ataa kehendak dan keins-
vafan tiap-tiap anggota masyarakat itu.

Berita tentang adanya pembunuhan pada  koran maupun
majalah-majalah meruapakan hal yang tidak asing lagi bagi
kebanyakan masyarakat. Sehingga secara tidak langsung
masalah teraebut sangat meresahkan masyarakat, takut kalau
hal tersebut - menimpa pada dirinya suatu aaat. Untuk
mengatasi hal ini atau menindak relaku pembunuhan tersebut
merupakan tugas bagi aparat hukum. Yang mana dalam
menindak hal tersebut masih banyak ditemui rintangan bagi
aparat hukum, entah ftu berasmal dari masyarakat maupun
pihak yang melakukan tindak pidana tersebut. Yang menjadi
keprihatinan di sint adalah rintangan vang berasal dari
masyarakat fitu =endiri. Padahal kalau dipikir secara
rasaional penangkapan terhadap pelaku pembunuhan ter=ebut
untuk masyarakat itu smendiri agar tentram, akan tetapi
mengapa banyak maayarakat vang mengetahui tindak pidana
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ter=sebut herlangsung, masih enggan bahkan cenderung tidak
mau  dijadikan aaksi oleh renuntut umum dalam Proges pe-
nuntutan.

Hal mana tersebut di atas sangat menyulitkan aparat
hukum dalam menegakkan keadilan di tengah-tengah
hasyarakat. Padahal aakai bag!l suatu persidangan sangat-
lah penting dalam menentukan apakah pelaku tindak pidana
tersbut benar-benar melakukan atau tidak melakukan.

Alat bukti keterangan sakei merupakan alat bukti yvang
raling utama dalam perkara Pidana. Boleh dikatakan tidak
ada =suatu perkara pidana vang luput dari pembuktian alat
bukt i keterangan saksai. Hampip gemua  pembuktian perkara
pridana selalu didasarkan kepada Pemerikaaan keterangan
sakai . Sekurang~kurangnya disamping pembuktian dengan alat
bukti yang lain maaih tetap =melalu diperlukan pembuktian
dengan alat bukt i keterangan sakai (M. Yahya Harahap,
Jilid 2, 1988- a0ay .

Berdasarkan ketentuan pasal 183 KUHAP vang berbunyi
sebagai berikut-

"Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada
geseorang kecualf dengan sekurang~kurangnya dua alat
bukti yang syah yang memperoleh keyakinan bahwa
guatu  tindak ridana benar-benar terjadi dan bahwa
terdakwalah yang melakukan™ (Andihamzah , 1992:306) .

Meneliti pasal 183 tersebut di=ana kita menjumpa i
kalimat: “"Dengan sekurang-kurangnya dua alat buktg vang
sgyah™. Maksudnya untuk mendatuhkan pidana kepada georang
terdakwa, baru boleh dilakukan hakim apabila keaalahan
terdakwa telah dapat dibuktikan dengan aekurang—kurangnya
dua alat bukti Yyang syah. Jadi minimum rembuktian yvang
dianggap cukup membuktikan kesalahan terdakwa agar
kepadanya dapat. dijatuhkan pidana, harus dengan sekurang-
kurangnya dua alat bukti yang ayah.

Berorientasi uraian di atas seorang pakaf sangatlah
renting bagt penuntut umum, maka penulis mencoba mengulas
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keberadaan saksai vang terdapat pada kasus rembunuhan
berencana rerkara No. 40/Pid/B/1988 7 FN. Sampang vang
dijadikan rertimbangan hakim dalam penjatuhan Putusan.

2.2 Rumusan masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah
diuraikan diatas, maka vang dijadikan permasalahan dalam
Legal Memorandum ini dapat dirumuskan sebagai berikut -
1. Bagaimanakah keabayahan penggunaan keterangan sakei
dalam perkara No.40/Pid/B/1988 /PN Sampang.
Z. Bagaimanakah dasar rertimbangan hakim dalam penjatuhan

pPutusan pada tindak pidana pembunuhan berencana dalam
rerkara No. 40/P1d/B/1988/Pengad11an Negeri Sampang.
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Sebelum penulis membahas gecara keseluruhan dari bab
pembahasan ini, maka dalam hal ini penulis akan menjelas—
kan terlebih dahulu kasus posiasi tindak pidana pembunuhan
berencana pada perkara No. 40/Pid/B/1988/Pengadilan Negeri
Sampang ini sebagai berikut -

FPada suatu hari dimana tanggal dan bulan atuapun
harinya tidak dapat lagi diingat dengan pasti, mebelum ke-
Jadian kira-kira pukul 09.00 WIR Abdurahman al. Pak Rifki
datang kerumah terdakwa 11 dengan maksud mengajak melaku-
kan pembunuhan terhadap Subadra al. Pak Sunaiyah dan
berjanji akan memberikan uang Rp. 200.000 apabila Subadra
berhasil dibunuh. Dan kemudian setelah ftu terdakwa II
datang kerumah terdakwa I dengan maksud mengajak melakukan
pembunuhan terhadap Subadra, sesuai rencana Abdurahman al.
Pak Rifki.

Berselang dua hari kemudian terdakwa 11, terdakwa I
dan Abdurahman al Pak Rifki dipinggir Jjalan desa Sergang
Kecamatan Batu Putih, berembuk bersama-sama untuk membunuh
Subadra yaitu ditentukan rada hari Jum at malam Sabtu,
sedang terdakwa 1 menyanggupi untuk mencari atau mengu-
sahakan mobil dan kemudian pada hari Jum’at tanggal 8
Januari 1988 asekitar pukul 17.30 WIB terdakwa 11 berangkat
dari rumahnya dengan membawa senter battery tiga dan tutup
muka dari kaus warna biru dan putih, kemudian menjemput
terdakwa 11 yang akhirnya terdakwa 1 membawa helm dan tali
plastik dan sebuah kayu atau setidak-tidaknya suatu alat
lain yang kemudian selanjutnya mereka berangkat bersama-

fama menuju pemandian atau taman gebelah timur rumah
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Subadra, sekitar pukul 18.30 WIR terdakwa I rergi mencari
mobil dan terdakwa 11 menunggu bersama Abdurahman al. Pak

naik mobil Colt Pick-Up bersama gopir dan kernet, kemudian
Abdurahman a]. Pak Rifki bersama terdakwa I dan II berang-
kat kerumah Subadra dan gebelum masuk rumah Subadra ter-
dakwa 171 memakai tutup muka terlebhih dahulu yYang telah
diperslapkan sambi ] membawg senter, sedang terdakwa I
memakai helm dan Abdurahman al. Pak Rifki tidak membawa
8pPa-apa, kemudian bersama-sama masuk kedalam rumah Subadra
kemudian terdakwa 7171 bertanya kepada cucu Subadra nama
Didix, menanyakan apakah Syaf i (menantg Subadra ada) vang
dijawah oleh Didi tidak ada, kemudian mereka bertiga pergi
kesebelah rumah mencari Subadra._

Berselang kemudian Subadra datang bersama iatrinya
dari belakang, yang kemudian istri Subadra masuk kamar
mandi dan aaat itulah mereka bertiga menyergap dan
menangkap Subadra, dimana terdakwa IT memegang lengan kiri
Subadra, sfedangkan terdakwa 1 memegang lengan kanan
Subadra dan Abdurahman a1. Pak Rifki memegang dari
belakang, terus Subadra dinaikkan keatas mobil, sewaktu
diatas mobil Subadra disumbat mulutnya dengan baju yang
dipakai Subadra.

Sesampai dekat Jembatan desa Tamedu, mobil diberhen-
tikan kemudian Subadra diturunkan secara paksa kemudian
mobil pergi, gerta Subadra diikat dengan tali plastik pada
lehernya oleh terdakwa 1, sedang terdakwa I1 dengan
Abdurahman a1l. Pak Rifki memedang Subadra, setelah itu

belakang beberapa kali dengan menggunakan kayu vyang sudah

dipersiapkan tersebut, sehingga Subadra langsung rubuh dan
setelah ity Subadra dicekik lehernya oleh Abdurahman al.

Subadra telah mati, maka kemudian Subadra diangkat gmerta
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dilempar kebawah Jembatan atau setidak-tidaknya dengan
cara lain selain dari cara tersebut, hingga Subadra al.
Pak Sunayah mati karenanya sebagai tersebut dalam visum et
repertum Dokter yang terlampir dalam berkas perkara
No. 40/Pid/B/1988/Pengadilan Negeri Sampang.

Penuntut umum untuk membuktikan surat dakwaanya ter-
hadap kasus diatas telah mengajukan keterangan sakei-saksi
yvaitu :

1. Abdurahman al. Pak Rifki

2. Moh Imam

3. Maariyah Buk Rahmani

4. Asraf
5. A. Gaffar
6. Didikx Sulaiman.

Saksi-saksi tersebut dipergunakan oleh penuntut umum untuk
menuntut terdakwa I yaitu Busa“i dan terdakwa 11 Anwar
selain alat-alat bukti berupa =atu celana panjang, =atu
baju lengan panjang, sebuah helm, sebuah tutup muka dan
seutas tali plastik warna aranye.

3.2 Dasar Hukum

Pasal 65 (1) Ke 1 berbunyi :
(1) Dipidana =ebagai pembuat delik 3
1. Mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan dan
turut serta melakukan (Andi Hamzah, 1992:26).
Unsur-unsur pasal 55 (1) Ke 1 vaitu
1. Dipidana
2. Pembuat delik

3. Mereka yang melakukan

4. yang menyuruh melakukan

5. vang turut =zerta melakukan

Dipidana adalah dikenakan =uatu tindakan tidak enak
(sengsara) yang dijautuhkan oleh hakim dengan vonis pada
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orang yang telah melanggar Undang-Undang Hukum Pidana.

Pembuat delik atau pelaku tindak pidana adalah melaku-
kan perbuatan vang melanggar atau bertentangan dengan
Undang-Undang vang dilakukan dengan kesalahan oleh orang
vang dapat dipertanggungjawabkan .

Mereka yang melakukan (Pleger) adalah seorang yang
sendirian telah berbuat mewujudkan semua unsur-unsur atau
elemen-elemen dari tindak pidana.

Yang menyuruh melakukan (Doen Pleger) adalah disint
sedikitnya ada dua orang, yang menyuruh (Doen Pleger) dan
yvang disuruh (Pleger). Jadi bukan orang itu sendiri vang
melakukan tindak pidana akan tetapi menyuruh orang lain.

Yang turut aserta melakukan (Mede Pleger) adalah
aedikitnya harus ada dua orang yang bersama-mama melakukan
dalam arti kata, bahwa kedua orang itu bersama-gama
melakukan tindak pidana, aedikit-dikitnya maging-masing
harua melakukan salah satu unsur dari tindak pidana.

Pasal 340 KUHP yang rumusannya aecara lengkap berbunyi
sebagal berikut -

(2) "Barang =siapa dengan sengaja dan dengan direncanakan
terlebih dabulu menghilangkan Jiwa orang lain, dihu-
kum karena pembunuhan berencana dengan hukuman mati
atau penjara seumur hidup atau penjara s=ementara
selama-lamanya dua puluh  tahun {Andi Hamzah,
1992:96). "

Bentuk Xkusus dari delik rembunuhan yang diatur dalam

pasal 340 KUHFP ing mempunyai unsur-unsur enagensial
sebagai berikut -

1. Perbuatan dengan sengaja

2. Perbuatan itu juga harus dilakukan dengan direnca-
nakan terlebih dahulu

W

Perbuatan tersebut dimaksudkan untuk menimbulkan
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matinya orang lain (Hermien Hadiati Koesdji,
1984:39) .

Sebagaimana nampak dari unsur-unsur tersebut diatas,
maka dalam kejahatan pembunuhan berencana (Moord) ini juga
memiliki unsur kesengajaan (Opzet atau Dolus) yang dalam
perumusannya diletakkan dimuka, perumusannya dengan cara
demikian mengandung maksud bahwa unsur-unsur lain yang
terletak dibelakang unsur "Opzet atau Dolus" ini gemuanya
diliputi oleh kesengajaan. Maksud Opzet atau Dolus di=ini
menurut  Hermien Hadiati Koeadji adalah “diketahui atau
dikehendaki™ (Willens en Wetens) dan apabila dart unsur—
unsur dari delik tersebut diliputi oleh Opzet atau Dolus,
maka 1ini harus diartikan bahwa perbuatan yang ditujukan
untuk menimbulkan akibat matinya orang lain itu dilakukan
dengan sengaja. Bahwa Opzet atau Dolus dapat timbul dalam
tiga bentuk yaitu -

1. Opzet als ocormerk (zeseorang berbuat dengan maksud
untuk menimbulkan suatu akibat yang tertentu atau
suatu keadaan tertentu).

2. Opzet bij Zekerheidhe Wustzijin atau Noodzakerehjh-
eidsa be Wustzijin {seseorang berbuat karena
mengetahui bahwa perbuatannya itu akan mengakibat-
kan suatu akibat keadaan tertentu)

Opzet bij Hogehjkheidahewustzijn atau dolues evet

nalis atau Woorwaardel ijke opzet (meseorang berbuat

OJ

dengan kesadaran akibat atau keadaan tertentu
mungkin terjadi).
Dengan diketahuinya ketiga bentuk opzet diataz, maka unsur
opzet dalam ketentuan pasal 340 KUHP itu harus ditafsirkan

dalam arti luas=s. Artinya meliputi ketiga bentuk opzet
diatas secara ke=eluruhan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

Lebih lanjut Hermien Hadiati Koesdji menjelaskan bahwa
unaur kedua dari tindak pidana pembunuhan berencana
(Moord) yang diatur dalam pamal 340 KUHP ini adalah
perbuatan pembunuhan tersebut harus direncanakan terlebih
dahulu. Unsur inilah yang membedakan delik moord dengan
delik doodslag sebagai delilk pokok. Unsur met voorbedachte
rade atau with malice afarethough ini membedakan doodalag
dengan moord karena ada perbedaan di dalam alam pikiran
vang bersalah =ebelum melakukan perbuatan 1{tu. Bentuk
kesengajaan yang harus disertal dengan suatu perencanaan
terlebih dahulu.

Sedangkan unsur yang ke tiga dari kejahatan pem-
bunuhan berencana (Moord) ini adalah perbuatan tersebut
dimaksutkan untuk menimbulkan matinya orang lain. Mengenai
unsur ke tiga ini, matinya orang lain harus ada agar delik
itu dapat dikualifikasikan sebagai delik moord, sebab
unsur menyebabkan matinya orang lain yang menjadi tujuan
dari dilaksanakannya tindak pldana pembunuhan berencana
ini. Sehingga apabila suatu delik pembunuhan tidak meng-
akibatkan matinya orang, maka hal itu tidak dapat di-
kategorikan =ebagai delik pembunuhan melainkan mungkin
dianggapr =sebagai delik renganiayaan yang diatur salam
pasal 351 KUHP atau dapat dimasukkan dalam delik “Poging"”
{(percobaan) yang diatur dalam pas=al 53 KUHP.

Pasal 185 KUHAP yang berbunyi :

1. Keterangan saksi sebagai alat bukti ialah apa yang

saksi nyatakan didalam sidang pengadilan.

2. Keterangan smeorang saksi =aja tidak cukup untuk

membuktikan bahwa terdakwa bersalah terhadap
perbuatan yang didakwakan kepadanya.

)

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) tidak
berlaku apabila disertai dengan suatu alat bukti
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vang lainnya.

4. Keterangan beberapa zakel yang berdiri sendiri-
gendiri tentang euatu kejadian atau keadaan dapat
digunakan suatu alat bukti yang esah apabila
keterangan =maksi itu ada hubungannya esatu dengan
vang lain sedemikian rupa, sehingga dapat membenar-—
kan adanya kejadian atau keadaan tertentu.

t

Baik pendapat maupun rekaan, yvang diperoleh dari
hasil pemekiran aaja bukan merupakan keterangan
saksi.

6. Dalam menilai kebenaran keterangan esaksi, hakim
harus sungguh-sungguh memperhatikan
a. Persesuaian antara keterangan =saksi{ atau satu

dengan yang lain.

b. Perse=uaian antara keterangan saksi dengan slat
bukti yang lain.

¢. Alasan yang mungkin dipergunakan oleh sakei
untuk memberi keterangan yang tertentu.

d. Cara hidup dan kesusilaan sakel serta segala
sesuatu  yang pada umumnya mempengaruhi dapat
tidaknya keterangan 1itu dipercaya.

7. Keterangan saksi yang tidak disumpah meskipun
sesual s=atu dengan yang lain tidak merupakan alat
bukti, maka apabila keterangan itu sesuai dengan
keterangan =aksai vang disumpah dapat dipergunakan
dan sebagal tambahan alat bukti yang s=sah. (Andi
Hamzah, 1992:306-307).

Penegasan rasal 185 ayat (1) KUHAP vang mana
keterangan =zaksi berisi penjelasan tentang apa vang
didengarnya sendiri, dilihatnya =mendiri atau dialaminya
sendiri mengenal suatu peristiwa pidana, keterangan

demikian baru dapat bernilai =sebagal alat bukti apabila
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keterangan itu s=saksi menyatakan disidang rengadilan,
keterangan vang dinyatakan diluar sidang rengadilan, bukan
alat bukti (M. Yahya Harahap, Jilid 11, 198a- 810).

Keterangan aeorang =akei saja dianggap tidak cukup.
Mengenai hal ini, supaya keterangan saksi dapat dianggap
cukup membuktikan kezalahan georang terdakwa harus
dipenuhi paling sedikit atau sekurang-kurangnya dengan dua
alat bukti. Kalau begitu keterangan seorang sakai saja,
baru bernilai satu alat bukti yang harus ditambah dan
dicukupi dengan alat bukti yvang lain (M. Yahya Harahap,
Jilid 11, 1988: 810).

Sedangkan untuk ayat tiga, di=ini sudah ditambah alat
bukti Jlainnya selain vang tercantum dalam ayat (2) pasal
185 KUHAP. Apabila sudah ada alat bukti lain, maka untuk
ayat (2) tidak berlaku lagi (M. Yahya Harahap, Jilid 1T,
1988: 810).

Mengenai ketentuan rasal 185 ayat (4), keterangan
beberapa =aksi baru dapat dinilai sebagai alat bukti serta
mempunyail kekuatan pembuktian, apabila keterangan para
saksi tersebut mempunyai saling hubungan serta menguatkan
tentang kebenaran suatu keadaan atau kejadiaan tertentu
(M. Yahya Harahap, Jilid 11, 1988: 812).

Untuk pendapat maupun rekaan, yang diperoleh dari
ha=il pemikiran =aja bukan merupakan keterangan sakei,
tetapi keterangan tersebut harus dari saksi 1ihat sendiri,
saksi dengar sendiri dan saksi dari sendiri serta menyebut
alasan dari pengetahuannya itu (M. Yahya Harahap , Jilid
I1, 1988: 809).

Menilai keterangan beberapa saksai sebagai alat bukti
vang =sah harus terdapat saling berhubungan antara ke—
terangan-keterangan tersebut. Sehingga keterangan itu

terbentuk keterangan yvyang membenarkan adanyva suatu
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kejadian atau keadaan tertentu. Namun dalam menilai dan
dalam mengkonstruksi kebenaran keterangan—keterangan para
saksi yang bersangkutan, pasal 185 ayat (6) menuntut
kewaspadaan hakim, halkim dengan sungguh-sungguh memper—
hatikan :

a. Persesuaian antara keterangan sakei. Saling per-
sesuaian ini jelas harus jelas nampak penjabaranya
dalam rertimbangan hakim renjabaran persesuaian itu
harus gedemikian rupa jelasnya diuraikan secara
terperinci dan sistematis, Jangan sepertl apa yang
sering terjadi melama ini. Penguraian penjabaran
persesuaian  ini hanya diuraikan Fecara  mengambang
dan diskriptip. Malah kadang-kadang renjabaran
persesuaian itu hanya tertuang dalam suatu ungkapan
atau kesimpulan singkat.

b. Persesuaian keterangan saksi dengan alat bukti
lain. Dalam hal ini Jika wvang diajukan keper-
aidangan pengadilan terdiri dari =aksi dengan alat
bukti yang 1lain baik berupa ahli, surat atau
renunjuk, maka hakim dalam sidang pengadilan maupun
dalam pertimbangannya harus= meneliti dengan
sungguh-=sungguh saling persesuaian maupun per—
tentangan antara keterangan saks=i tadi dengan alat
bukti yang lain.

¢. Alasan saksai dengan keterangan tertentu. Disinipun
hendaklah hakim mencoba mencari alasan saksi,
kenapa =sakai memberikan keterangan yang =eperti
itu. Tanpa mengetahui alasan saksl yang paati, akan
memberikan gambaran yang kabur bagi hakim tentang
keadaan yang diterangkan =2akeai.

d. Cara hidup dan kesusilaan =akef. Barangkali vang
renting diperhatikan hakim dalam cara hidup dan
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kesusilaan ialah yang menyangkut nilai-nilat kepri-
badian dan akhlak sakai yang bersangkutan. Termasuk
didalamnya kejujuran, keimanan dan ketagwaan. Semua
cara hidup dan keauailaan georang eakel asedikit
banyak akan melatarbelakangi nilat keterangan vang
diberikannya (M. Yahya Harahap, Jilid 11, 1988-
813-814).

Sedang dengan rasal 185 ayat 7 KUHP, paling tidak
nilai Xekuatan rembuktian yang melekat rada keterangan
saksl yang dibacakan di  =idang rengadilan, sekurang-
kurangnya dapat dipersamakan dengan keterangan saksi yang
diberikan di rersidangan tanpa sumpah. Jadi sifatnya tetap
tidak merupakan alat bukti tetapi nilai kekuatan pembuk-
tian yang melekat radanya -

a. dapat dipergunakan menguatkan keyakinan hakim.

b. atau dapat bernilai dan dipergunakan sebagai
tambahan alat bukti vyang sah lainnya, fepanjang
keterangan aaksi vang dibacakan tadi saling ber-
sesuvalan dengan alat bukti tersebut.

Alat bukti yang telah memenuhi hatae minimum pembuk-
tian sehubungan dengan keterangan saksl yang dibacakan di
eidang pengadilan, rerlu kami ingatkan mengenai keterangan
saksi vang dibacakan dj sidang rengadilan tetapi
keterangan itu dulunya pada walktu remeriksaan penyidikan
diberikan saksi  dengan mengucapkan sumpah. Terhadap
keterangan seperti itu tetap dinilat aebagai alat bukti
vang syah (M. Yahya Harahap, Jilid 11, 1988: 815).

Pasal 189 KUHAP berbunyi :

1. Keterangan terdakwa adalah apa yang terdakwa nyatakan
disidang tentang perbuatan yang ia lakukan atau vang ia
ketahui sendirt atau alami sendiri.

2. Keterangan terdakwa yang diberikan di luar eidang dapat
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digunakan untuk membantu menemukan bukti disidang,
asalkan Xketerangan itu didukung oleh =zuatu alat bukti

vang syah sepanjang hal vang didakwakan kepadanya.

w

- keterangan terdakwa hanya dapat digunakan terhadap

dirinya sendiri.

4. Keterangan terdakwa =aja tidak cukup untuk membuktikan
bahwa 1ia bersalah melakukan perbuatan yvang didakwakan
kepadanya, melainkan haruz disertai dengan alat bukti
vang lain.

Dinyatakan atau dijelaskan adalah tentang perbuatan
vang didakwakan atau mengenai yang ia ketahul atau yang
berhubungan dengan apa yang terdakwa alami sendiri dalam
reristiwa pidana yang sedang diperikesa.

Keterangan terdakwa yang diberikan di luar sidang
tidak dapat dinilai sebagai alat bukti. akan tetapi keter-
angan itu dapat digunakan membantu menemukan bukti di
sidang pengadilan, itupun Jika keterangan didukung oleh
alat bukti yang ada hubungannya dengan hal yang didakwa-
kan.

Seseorang dalam persidangan dalam kedudukannya saeba-
gal terdakwa, hanya dapat dipergunakan sebagai alat Dbukti
terhadap dirinya sendiri, jika dalam zuatu perkara terdak-
wanya terdiri dari beberapa orang, masing—masing keterang-
an setiap terdakwa hanya merupakan alat bukti vang mengi-
kat pada dirinya sendiri. Keterangan terdakwa A, tidak
dapat dipergunakan terhadap keterangan terdakwa B.

Keterangan terdakwa tidak cukup membulktikan ke=ala-
hannya tapi harus disertai dengan alat bukti vang lalin,
Jadi alat bukti keterangan atau pengakuan terdakwa bukan
alat bukti yang memiliki aifat mengikat dan menentukan.
Dalam Pasal 142 KUHAP berbunyi:

Dalam hal penuntut umum menerima matu berkas perkara
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vyang memuat beberapa tindak pidana vang dilakukan oleh
beberapra orang tersangka yang tidalk termasuk dalam keten-
tuan pa=mal 141, penuntut unum dapat melakulkan renuntutan
terhadap masing-maz=ing terdakwa secara terpisah.

Pihak penuntut umum diberikan wewenang memeriksa
berkas perkara dari satu berkas menjadi beberapa berkas
perkara. Pemeriksaan berkas perkara ini yang disebut
dengan istilah splitsing. Pemecahan bherkasz perkara ini
terjadi disebabkan faktor pelaku tindak pidana, yaltu
pelaku tindak pidana tersebut terdiri dari beberapa orang.

3.3 EKerangka Teoritis
3.3.1 Pembuktian

FPembuktian merupakan masalah yang memegang peranan
dalam proses pemeriksaan sidang pengadilan karena dengan
pembuktian inilah ditentukan nasib terdakwa. Untuk kepen-
tingan pembuktian ini kehadiran benda-benda yang tersang-
kut dalam suatu tindak pidana, =angat diperlukan. Fenda-
benda inilah yang disebut barang bukti.

Istilah barang bukti menurut Ratna Nurul Afiah yaitu
barang mengenai delik dilakukan (obyek delik) dan barang
dengan mana delik dilakukan yaitu alat yang dipakai untuk
melakukan delik, mizmalnya pisau yvang dipakai menikam orang
(19882 15)

Perorientasi dari ketentuan di atas alkan pentingnya
barang bukti, maka bukan pelaku tindak pidana 2aja yang
harua dicari atau ditemukan oleh renyidik, melainkan bahan
rembuktiannya harua ditemukan pula. Hal ini mengingat
bahwa fung=1i utama dari hukum acara pidana adalah tidak
lain lain merekam ulang kembali kejadian-kejadian dari
seorang pelaku dan perbuatannya vang dilarang, sedangkan
alat-alat pelengkap daripada usaha tersebut adalah barang
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bukti, sedangkan alat-alat pokoknya adalah alat hukum.

Dalam s=istem pembuktian vang dianut KUHAP yaitu
sistem pembuktian negatif vyang mana =zelain sekurang-
kurangnya dua lat bukti vang =syah, juga didas=arkan pada
keyakinan hakim dalam menilai apakah terdakwa tersebut
bersalah atau tidak. Untuk meyakinkan hakim terdakwanya
itu ber=zalah, maka sangat diperlukan barang bukti serta
alat bukti, dari =inilah antara barang bukti dengan alat
bukti mempunyai hubungan yang erat dan merupakan =suatu
rangkaian yang tidak dapat dipi=sahkan.

Menurut pasal 184 ayat 1 telah dizebutkan alat-alat
bukti yang syah vaitu:

a. keterangan =saksai

b. keterangan ahli

¢. =surat

d. petunjuk

e. keterangan terdakwa (Andi Hamzah, 1992: 306).

Sesuai ketentuan pasal 184 ayat 1, Undang-Undang
menentukan 5 (lima) alat bukti yvang syah. Di luar lima
Jenis tersebut tidalk dapat dipergunakan sebagail alat bukti
yang =syah. Pazsal ini sangat berhubungan dengan pasal 183
mengenai pembuktian-pembulktian minimum vaitu dua alat
bukti. Dengan adanya pengertian dari rasal ini maka penun-
tut  uwmum ftu dituntut untuk memenuhi ketentuan tersebut,
guna meyakinkan hakim atas kesalahan terdakwa Xkarena
renuntut umum yang diwajibkan membuktikan kesalahan ter-

dakwa yang mana sesuai dengan yang dianjurkan oleh KUHAP.

FPada umumnya alat bukti keterangan sakai merupakan
alat. bukti yang paling utama dalam perkara pidana. PRoleh
dikatakan tidak ada suatu perkara pidana yang luput dari
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pembuktian alat bukti keterangan saksi. Hampir semua
pembuktian perkara pidana, selalu disadarkan kepada
remerik=saan keterangan sakai. Sekurang-kurangnya disamping
rembuktian dengan alat bukti yang lain. masih tetap selalu
diperlukan pembuktian dengan alat bukti keterangan sakei.

Ditinjau dari segi nilail dan Xkekuatan pembuktian
keterangan saksi, agar keterangan sakai atau kesakaian
memepunyal nilai serta kekuatan pembuktian, perlu diper-
hatikan beberapa pokok ketentuan vang harus dipenuhi oleh
seorang =aksi. Artinya agar keterangan seorang saksi dapat
dianggap sah =sebagai alat bukti vang memiliki nilai
kekuatan pembuktian, harus dipenuhi aturan ketentuan
sebagai berikut -

1. Harus mengucapkan sumpah.

2. Keterangn =aksi yang bernilai sebagai bukti.

3. EKeterangan sakai harus diberikan di seidang

pengadilan.

4. Keterangan =seorang =aksi saja dianggap tidak cukup.

tn

Keterangan beberapa saksi yang berdiri sendiri.
(M. Yahya Harabhap, jilid II, 1988 : 808-812)

Saat mengucapkan sumpah atau janji pada prinsipnya
wajib diucapkan sebelum saksi memberi keterangan, akan
tetapi dalam hal yang dianggap perlu oleh rengadilan,
sumpah atau janji dapat diucapkan seaudah =saksai memberi
keterangan. Sedangkan mengenai saksi yvang menolak saumpah
atau janji, tanpa alasan yang sah dapat dikenakan sandera
yvang didasarkan pada pasal 161 EUHAP.

Ihtuk keterangan saksi yang diaanggap bernilai sebagai
alat bukti dalam perkara pidana ialah reterangan sakesi
mengenai peristiwa pldana yang saksi 1ihat sendiri, dengar
eendiri dan saksi alami =endiri serta menyebut alasan dari
sepengetahuannya itu.
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Keterangan saksi yang berisi penjelasan tentang apa
vang didengarnya sgendiri, dilihatnya sendiri atau dialami
gendiri mengenai suatu peristiwa pidana; keterangan
demikian haru dapat bernilai sebagai alat bukti apabila
keterangan itu saksi menyatakan di sidang pengadilan.
Sedangkan keterangan yang dinyatakan diluar sidang
rengadilan bukan sebagai alat bukti, dan tidak dapat
dipergunakan sebagai alat untuk membuktikan kesalahan
terdakwa.

Sedang keterangan saksi dapat dianggap hukum membukti-
kan kesalahan seorang terdakwa, maka harus dipenuhi paling
gedikit atau orang-kurangnya mempergunakan dua alat bukti.
Jdadi keterangan seorang =aksi saja baru dapat bernilai
sebagai alat bukti yang harus ditambah dan dicukupi dengan
alat bukti lain.

Tidak ada gunanya menghadirkan saksl yang banyak, jika
secara kualitatif mereka hanya merupakan keterangan yang
saling berdiri sendiri, tanpa adanya saling hubungan
antara saksi yang satu dengan saksai yang lain. Jadi disini
keterangan beberapa =aksi tersebut harus galing ber-
hubungan =erta saling menguatkan tentang kebenaran suatu
keadaan atau kejadian tertentu.

Gedangkan untuk saksai yang tidak dapat didengarkan
keterangannya sebagai =aksi menurut pasal 168 KUHAP
yvaitu :

a. Keterangan sedarah atau semenda dalam garis lurus
ke atas atau ke bawah sampal derajat ketiga dari
terdakwa atau bersama-sama sebagal terdakwa.

b. Saudara dari terdakwa vang bersama-sama sebagali
terdakwa, saudara 1ibu atau saudara bapak, Jjuga
mereka yang mempunyai hubungan perkawinan dan anak-

anak saudara terdakwa sampal derajat ketiga.
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¢. Suami atau istri terdakwa meskipun sudah cerai atau
yang bersama-sama sebagai terdakwa. (Andi Hamzah,
1992 : 300)

Orang-orang yang tersebut dalam pasal 168 KUHAP
disebut relatif tidak berwenang (relatif onbevoegd) untuk
memberi kesaksian, jika jaksa dan terdakwa serta orang-
orang tersebut menyetujuinya, maka mereka dapat aebagal
sakai. Walaupun ketiga golongan tersebut tidah setuju
untuk memberi kesaksian yaitu jakea, terdakwa dan orang-
orang tersebut diatas, hakim masih bigsa memutus  untuk
mendengar mereka tetapi tidak sebagai saksi, artinya tidak
di sumpah tetapi hanya untuk memberikan keterangan.

Perkecualian sebagal saksi tersebut, Juga tercantum
dalam ketentuan pasal 170 KUHAP yaitu karena pekerjaannya
maka dibebaskan dari kewajiban untuk menjadi sakei. Dan
pasal 171 KUHAP juga merupakan perkecualian untuk menjadi
saksi yaitu anak di bawah umur dan orang yang =sakit
ingatan.

Bertitik tolak pada ketentuan mengenai pengecualian
seorang =aksi, maka dapat dijelaskan disini bahwa semua
keterangan =akst rengecualian harus dinilai bukan alat
bukti yang =ah, yang dengan sendirinya tidak mempunyai
kekuatan pembuktian, akan tetapi dapat dipergunakan
sebagai alat bukti yang =ah. Dimana alat bukti tambahan
ini dapat menguatkan keyakinan hakim maupurn sebagai
tambahan petunjuk dalam mengungkapkan =suatu teka-teki
kasus. Untuk =semua ini harus terlebih dahulu dibarengi
dengan :

a. Harus lebih dulu telah ada alat bukti vang sah.

b. Alat bukti yang mah tersebut memenuhi batag minimum

pembuktian yaitu telah ada sekurang-kurangnyva ada
dua alat bukti yang =ah.
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c¢. Keterangan tambahan tersebut dengan alat bukti yang
gah  sangat bersesuaian. Untuk alat bukti tambahan
ini tidak dapat mengikat hakim untuk mempergunakan-
nya, hakim bebas serta tidak ada kewajiban untuk
mempergunakannya.

3.4 Pembahasan Magalah

3.4.1 Keabsyahan Penggunaan Keterangan Saksi Dalam Perkara
No. 40/Pid/B/1988/PN._ Sampang

Berdasarkan orang-orang yang tersebut dalam pa=sal 168
KUHAF adalah relatif tidak berwenang (relatif on be
voeged) untuk memberi kesaksian, jika jaksa dan terdakwa
serta orang-orang tersebut menyetujuinya, maka mereka
dapat =ebagai =aksai. Walaupun ketiga golongan tersebut
tidak setuju untuk memberi kesakeian yaitu jaksa, terdak-
wa, dan orang-orang tersebut di atas, hakim masih bisa
memutus untuk mendengar mereka tetapi tidak sebagai sakai,
artinya tidak disumpah tetapi hanya untuk memberi kete-
rangan. Serta ketentuan pasal 170 KUHAFP yaitu Xarena
pekerjaannya, dibebaskan dari kewajiban untuk menjadi
saksi dan pa=sal 171 KUHAP yang merupakan pengecualian
untuk menjadi saksi bagi anak dibawah umur dan orang sakit
ingatan. Bertitik tolak dari ketentuan mengenai pengecua-—
lian seorang =saksi, maka =saksi pengecualian tersebut bukan
alat bukti yang =ah.

Berdasarkan uraian di atas tentang pembuktian dan
keterangan saksi maka saksi yang diajukan oleh penuntut
umum  adalah ayah menurut hukum, yang mana saksi vang
dihadirkan yaitu:

1. Abdurahbman alias Pak Rifki (diambil dari =alah satu
terdakwa dalam berkas perkara tuntutan berbeda).

2. Mohamad Imam (anak korban pembunuhan).
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Pada pokoknya dalam hukum pidana 1ini kita mencari
kebenaran materiil vaitu kebenaran yang sebenar-benarnya
aehingga dalam pemeriksaan untuk membuktikan kespalahan
terdakwa, hakim menetapkan gakai harus lebih dari satu.
Yang mempunyal pengertian dalam pemeriksaan di aidang
rengadilan, hakim memerintahkan Jaksa penuntut umum untuk
memberikan alat bukti yang sebanyak-banyaknya untuk mem-
buktikan kesalahan terdakwa asal Jangan sampai ber-
tentangan dengan Undang-undang yang berlaku. Berangkat
dari sinilah seorang hakim dalam penjatuhan putusan mem—
punyal pertimbangan hukum, gedang untuk kasus perkara
No. 40/P1d/B/1988 Pengadilan Negeri Sampang yaitu :

a. Bahwa didalam persidangan pengakuan terdakwa telah

ditarik kembali oleh terdakwa dengan alasan bahwa
rengakuan yang diberikan Kepada Poliesi tersmebut
karena para terdakwa telah dipak=a dan dianiaya,
sehingga akhirnya terdakwa mengakui apa yang
dikehendaki oleh Poliai, sedangkan dihadapan hakim
saksi Polisi menerangkan dibawah esumpah, bahwa
dalam pemeriksaan terhadap terdakwa tidak ada
pak=aan, tidak ada pemukulan, pengakuan diberikan
secara sukarela. Maka majelis hakim vang berpegang
pada putusan Mahkamah Agung RI No. 229 .K/KEr/1953
vang menyatakan bahwa pengakuan terdakwa dihadapan
penyidik yang kemudian ditarik kembali tanpa ada
alasannya adalah merupakan suatu petunjuk tentang
adanya kesalahan terdakwa tersebut..

b. Juga berdasarkan atas keterangan saksi Abdurahman

(teman terdakwa vang dituntut dalam berkas rerkara

vang lain) serta dihubungkan dengan keterangan para
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sakal keluarga si korban (iatri-anak-cucu), dan
barang bukti yvang lain maka hakim berpendapat bahwa
keaalahan para terdakwa Busa“1 dan Anwar, telah
terbukti dengan sah dan meyakinkan, telah melakukan
perbuatan pidana vang didakwakan dalam dakwaan
Primair, eks pasal 55 (1) ke I Jo pa=al 340 KUHP.
Berdasar bahwa hakinm dalam memutus perkara harus
berdasarkan atas peraturan vang ada serta pada keyakinan-
nya, maka pertimbangan hukum bahwa dalam reraidangan
prengakuan terdakwa telah ditarik kembali oleh terdakwa
dengan alasan bahwa pengakuan yang diberikan polisi terse-
but karena para terdakwa dipakea dan dianiaya, aehingga
akhirnya terdakwa mengakul apa yang dikehendaki oleh
polisi. Alasan terdakwa tidak dapat dibuktikan serta
menurut saksi polisi yang menerangkan dibawah sumpah bahwa
dalam pemeriksaan terhadap terdakwa tidak ada paksaan,
tidak ada pemukulan yang berarti pengakuan diberikan
secara sukarela. Dari sinilah keyakinan hakim atas perua-
tan terdakwa dalam melakukan suatu tindak pidana pembunu-
han tersebut vang akan mempengarruhi putusannya. Serta
berdasarkan putusan Mahkamah Agung RI No. 228. K/Kr/1993
yang menyatakan bahwa pengakuan terdakwa dihadapan penyi-
dik vyang Xkemudian ditarik kembali tanpa alaman adalah
merupakan suatu petunjuk tentang adanya kesalahan terdakwa
yang merupakan dasar yurisprodensi. Berdasarkan alat bukti
dan keterangan saket Abdurahman (teman terdakwa yvang
dituntut dalam berkas perkara vang lain) serta dihubungkan
dengan keterangan para sakel keluarga =i korban (iatri-
anak dan cucu), penyidik dan kepala desa yang membenarkan
adanya perigtiwa tindak pidana pembunuhan teraebut.
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3.5 Kadian

Berorientasi dari uraian dari bab rembahasan diatase
penulis berpendapan setuju dengan putusan Pengadilan
Sampang, Pengadilan Tinggi Surabaya serta Putusan Mahkamah
Agung Jakarta yang memberikan putusan hukuman dua belas
tahun penjara bagi terdakwa Busa®i dan Anwar atas per-—
buatannya membunuh Subadra, dengan alasan vang akan
penulis uraiakan.

Dalam pemeriksaan Pengadilan Negeri Sampang pihak
penuntut  umum pengajukan bukti berupa barang bukti yaitu
satu celana panjang, satu baju lengan panjang, sebuah
helm, =sebuah tutup muka dan seutas tall plastik warna

oranye serta saksi-gaksi sebagail berikut -

-

1. Abdurahman al. Pak Rifki (salah satu terdakwa),

2. Moh Imam (anak korban),

3. Maasriyah Buk Rahmani (istri korban),

4. Asraf (kepala desa Dasuk Tinur),

5. Gaffar (penyidik dari Polres Semenep yang telah melaku-

kan pemeriksaan terhadap terdakwa),
Didik Sulaeman (anak korban).

Semua bukti yang dikemukakan oleh Jaksa Penuntut Umum

diatas tidak bertentangan dengan Undang-undang Jjadil sah

menurut hukum.
FPada Pengadilan Negeri Sampang hakim memberikan
putu=an sebgai berikut :

a. Menyatakan terdakwa Busa”i1 dan Anwar berdasar bukti dan
keyakinan, bersalah melakukan Xkejahatan pembunuhan
dengan direncanakan terlebih dahulu dan secara bersama-
sama .

b. Menghukum para terdakwa dengan hukumam penjara maging-

masing dua belas tahun dan seterusnya.
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Dasar putusan hakim diatas didasarkan oleh per-
timbangan hukum bahwa dalam persaidangan pengakuan terdakwa
telah ditarik kembali oleh terdakwa dengan ala=man bahwa
rengakuan yang diberikan polisi tersebut Xkarena para
terdakwa telah dipaksa dan dianiaya, sehingga akhirnya
terdakwa mengakui apa yang dikehendaki oleh polisi, karena
ala=an terdakwa tidak dapat dibuktikan dan menurut saksi
polisi yang menerangkan dibawah sumpah bahwa dalam
remeriksaan terhadap terdakwa tidak ada paksaan, tidak ada
pemukulan yvang berarti pengakuan diberikan secara
sukarela. Serta juga berdasarkan putusan Mahkamah Agung RI
No. 229_K/Kr/1953 yang menyatakan bahwa pengakuan terdakwa
dihadapan penyidik yang kemudian ditarik kembali tanpa ada
alasannya adalah merupakan suatu retunjuk tentang adanya
kesalahan terdakwa. Dan atas keterangan saksi Adburahaman
(teman terdakwa yang dituntut dalam berkas perkara yang
lain) serta dihubungkan dengan keterangan para sakesi
keluarga =i korban (istri-anak-cucu), penyidik dan kepala
desa.

Alasan terdakwa mencabut kembali atas berita acara
remerikeaan dalam suatu sidang s=ebenarnya tidak rerlu
terjadi apabila proses pembuatannya sesuai dengan yang
telah ditentukan oleh undang-undang disini vaitu KUHAP.
Dalam proses penahanan terdakwa sampail pada pemeriksaan
disini =seorang terdakwa yang diancam hukuman berat wajib
didampingi oleh penasehat hukum. Jadi dalam pembuatan
berita acara pemeriksaan dieini pihak penasehat harus ikut
menyaksikan Jalannya pemeriksaan terhadap terdakwa. baru
setelah itu berita acara pemeriksaan ditandatangani oleh
renyidik dan terdakwa harus dengan =sukarela tanpa ada
paksaan. Jadi apabila ada =seseorang terdakwa dalam

remeriksaan peraidangan penghindari berita acara pemerik-
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saan atau mencabutnya dan alasannya pencabutan benar dan
dapat dibuktikan berarti ada ketidak beresan pada aparat
hukum tersebut ataun dengan kata lain dalam rembuatan
berita cara pemeriksaan tersebut tidak sesuai dengan
KUHAP.

Sedangkan pada  tingkat banding yang wmana pada
Pengadilan Tinggl =ebagai pengambil Xkeputusan tingkat
terakhir karena =setelah perkara diputus pada tingkat
banding tiada 1lagi instanzai peradilan tingkat lanjutan
sebagai instansi ketiga atau dapat yang berwenang memerik-
sa dan menilail fakta. Sistim peradilan kita hanya mengenal
dua tingkat peradilan yaknt rengadialan negeri dan penga-
dialan tinggi sedang pengadilan Mahkamah Agung Dbukan
merupakan inetansi ketiga tetapl adalah peradilan kasasi
vang memerikea terbatas atas keealah penerapan hukum dan
remegang kekuasan peradilan tertinggi di negara RI s=erta
melakukan pengawasan tertinggi atas perbuatan rengadilan
lain, yang mana pada putusan yang tidak dapat dimintakan
banding yaitu terhadap putusan bebas dari smegala tuntutan
hukum =erta putusan acara cepat.

Pada kasua ini dalam pertimbangan hukumnya mengambil
alih seluruh pertimbangan hukum pada putusan rengadilan
negeri. IUntuk putusan seperti ini apabila dianggap oleh
rengadilan  tinggi bahwa pertibangan tersebut telah tepat
dan benar maka hal tersebut tidak bertentangan dengan
undang-undang. Dengan alasan itu, maka hakim banding
memberikan putusan dengan menguatkan rutu=an pengadilan
negeri.

Dengan putusan pada tingkat banding ini pihak terdak-
wa mengajukan pemeriksaan kasasi dengan mengemukakan
keberatan kasasi yang inti pokoknya sebagal berikut :

1. Bahwa Judex - facti telah =alah menerapkan hukum,
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oleh karena para saksi yang diajukan pada per-
sidangan pengadilan negeri, adalah tidak memenuhi
persyaratan undang-undang vaitu -
a. Saksil Abdurahman Adalah juga seorang terdakwa
yvang turut serta melakukan kejahatan tersebut.
b. Para esaksi lainnya yang diajukan adalah masih
ada hubungan keluarga dengan Xkorban Subadra
almarhum, yaitu : Masriyah (istri korban), sakel
Imam (anak korban), dan saksi Didi adalah cucu
korban. Fara saksi ini diragukan kesaksiannya
dan merupakan alat bukti yang tidak syah.
Futusan pengadilan tinggi tidak =syah karena
mengambil alih pertimbangan dan putusan pengadi-
lan negeri tanpa membuat pertimbangan sendiri.
Pada tingkat kasasi ini yang diperiksa yaitu peratu-
ran hukumnya apabila tidak diterapkan sebagaimana mesti-

9]
\

nya, cara mengadili tidak dilaksanakan menurut cara yang
ditentukan undang-undang dan tidak berwenang mengadili.
Majeli=s Agung Mahkamah Agung Republik Indonesia
aetelah memeriksa keberatan diatas berpendapat bahwa
Judex-facti (pengadilan negeri) adalah merupakan putusan
vang tidak bertentangan dengan hukum, sehingga permohonan
kasasi ini dinyatakan ditolak. Putusman Mahkamah Agung
didasari oleh pertimbangan hukum sebagai berikut -
a. Bahwa penuntut umum diperbolehkan untuk mengajukan
sfaksl dari teman terdakwa dalam melakukan delik itu
sebagal saksi dalam persidangan pengadilan dengan
syarat, bahwa esaksel ini sebagal teman terdakwa
tidak termasuk dalam satu berkas perkara dengan
terdakwa yang diberikan kesaksiannya oleh temannya
berbuat tersebut. Undang-undang tidak melarang hal
vang demikian.
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b. Pengadilan Tinggi dapat dibenarkan untuk mengambil
alih seluruh pertimbangan hukum dari putusan
pengadilan bilamana pengadilan tinggi berpendapat
bahwa pertimbangan tersebut benar.

Berdasar pertimbangan hukum pada putusan Mahkamah
Agung vyang pertama, pemecahan berkas perkara terjadi
disebabkan faktor pelaku tindak pidana, yaitu pelaku
tindak pidana tersebut terdiri dari beberapa orang,
penuntut  umum dapat menempuh kebijaksanaan untuk memecah
berkas perkara menjadi beberapa berkas sesuai dengan
Jumlah terdakwa. Sehingga kalau kita rerinci, pemecahan
berkas perkara terjadi :

1. Perkas yang semula diterima penuntut umum darit

renyidik, dipecah menjadi dua atau beberapa berkas
perkara.

Z. Pemecahan dilakukan apabila yang menjadi terdakwa
dalam perkara tersebut, terdiri dari beberapa
orang. Dengan pemecahan berkaz dimaksud, masing-
masing terdakwa didakwa dalam =zatu surat dakwaan
yvang berdiri sendiri antara yvang =satu dengan vyang
lain.

]

Pemeriksaan perkara dalam pemecahan berkas perkara,
tidak lagi dilakukan bersamaan dalam satu per-
sidangan. Masing-masing terdakwa akan diperiksa
dalam persidangan yang terpisah.

4. Pada umumnya, pemecahan berkas perkara menjadi
renting, apabila dalam perkara tersebut kurang
didapatkan bukti dan =aksi.

Maka dengan pemecahan berkas perkara menjadi beberapa

perkara yang berdiri sendiri, antara =seorang terdakwa
dengan terdakwa yang lain, masing-masing dapat dijadikan

sebagal =saksi secara timbal balik, sedang apabila mereka
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digabung dalam satu berkas dan pemeriksaan persidangan,
antara satu dengan yang lain tidak dapat dijadikan sebagai
saksi yang timbal balik.

Kesaksian sesama terdakwa “kroon getuide™” disebut
saksi mahkota, yang bia=sanya terjadi dalam suatu peristiwa
penyertaan. FPenyertaan adalah suatu konsep dalam hukum
pidana, apabila dalam suatu tindak pidana terlibat dari
seorang pelaku sehingga haruas dicari pertanggungjawaban
dari masing-masing peserta.

Dalam penyertaan dikenal beberapa bentuk, vakni
mereka yang melakukan sendiri, mereka yang menyuruh orang
lain, mereka yang ikut serta, mereka yang dengan daya
upaya tertentu menggerakkan orang lain melakukan tindak
pridana. Meskipun semua itu dianggap =mebagal pelaku, setiap
bentuk mempunyai persyaratan sendiri-sendiri. Disamping
klasifikasi pelaku, dalam ajaran penyertaan juga dikenal
klasifikasi membantu melakukan kejahatan.

Sejauh 1ini, apabila terjadi tindak pidana vang
melibatkan lebih dari satu orang, biasanya penuntutan dan
remerik=saan di depan =idang dilaksanakan smecara terpisah.
Hal demikian seorang terdakwa diminta kegaksiannya untuk
teman peserta dalam tindak pidana itu. Sebaliknya, ter-
dakwa yang diajukan sebagai saksi terhadap teman vang lain
pula, dengan demikian dalam melakukan pembuktian jadi amat
mudah =ekali, tentunya kesaksian 1itu akan memberatkan
bukan saja kepada teman pesertanya, Juga memberatkan
dirinya sendiri, s=sehingga timbul masalah sejauh mana
seseorang dapat memberikan kesaksian apabila pada akhirnya
kesaksian tersebut dapat digunakan sebagai unsur yvang
memberatkan dirinya.

Kesak=lan semacam itu dapat diberikan apabila saksi

memberikannya dengan dasar sukarela. Apabila saksi dari
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terdakwa lain ini akan dilaksanakan secara konsekuen pada
masa yang akan datang, perlu diberikan kejelasan tentang
remeriksaan suatu perkara, sehingga sakesi dari terdakwa
lain tidak akan digunakan lagi dengan konsekuensi lebih
lanjut dalam penyidikan pegawal penyidik dituntut lebih
profesional untuk mencari pembuktian tidak dengan kesak-
sian teman peserta dalam suatu penyertaan ini adalah
tambahan pemikiran dan pekerjaan dalam suatu penyidikan.
Sedikit tambahan bahwa apabila pihak penuntut umum akan
menggunakan saksi dari salah satu pelaku tindak pidana
dalam berkas yang terpisah maka harus diikuti oleh aaksi-
sakail lain yang syah menurut U0 yang bukan dari terdakwa
karena apabila dalam kesaksiannya salah satu terdakwa 1itu
mendukung pihak yang dituntut maka masih ada sakei-gaksi
lain yang memberikan kesakeiannya smecara obyektif.
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BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan oleh penulis
dalam bab-bab terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Bahwa Penuntut Umum diperbolehkan oleh undang-
undang untuk mengajukan teman terdakwa vang 1ikut
serta melakukan perbuatan pidana terasebut, s=sebagai
saksi di persidangan pengadilan negeri, dengan
syarat. bahwa saksi ini dalam kedudukannya sebagai
terdakwa tidak termasuk dalam =atu berkas perkara
dengan terdakwa yang diberikan kesaksian dan harus
dilakukan dengan sukarela tanpa unsur paksaan,
serta diikuti oleh saksi-saksi lain yang bukan
diambil dari salah satu terdakwa tersebut, hal ini

tidak bertentangan dengan undang—-undang.

N

Bahwa dasar pertimbangan hakim dalam memutus suatu
rerkara disamping juga berdasarkan alat bukti vang
syah, alat bukti tambahan juga berdasar atas keyak-
inan hakim itu sendiri dan hal ini harus dibuktikan

oleh Jaksa selaku penuntut umum dalam suatu kasus

pidana.

4.2 Saran

Adapun saran-saran yang penulis dapat kemukakan
diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Penulis menghimbau agar aparat hukum dalam melaku-

kan tugasnya hendaknya tidak menyalahgunakan ke-
kuasaannya yvang dibebankan dipundaknya oleh negara

guna mengabdi kepada masyarakat sesuai dengan apa

vang kita cita-citakan bersama.

35
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2. Hendaknya para hakim dalam membuat putu=an ber-

dasarkan atas alat bukti yang =ah vang telah
diajukan dalam proses persidangan sgesual dengan
undang-undang vang berlaku dan tidak bertentangan
dengan norma yang ada, ditambah dengan keyakinan
pada dirinya yang tidak dipengaruhi sesuatu hal
dengan kata lain seobyektif mungkin tanpa memihak
salah satu pihak.
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